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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian 

lapangan).
1
Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali 

data yang konkret yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

penelitian dan bersumber dari website serta media sosial 

yang digunakan CV. Aqualux Duspha Abadi Kudus dalam 

memasarkan produk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.
2
Pendekatan kualitatif adalah penelitianmengenai 

sebuah peristwa yang lebih memfokuskan mengenai subjek 

yang diteliti dengan pemahaan yang mendalam.
3
 

Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

mendeskripsikan data yang diperoleh peneliti dan bukan 

angka untuk meperkuat hasil penelitian. Pendekatan 

deskriptif ini menggambarkan fenomena tentangkondisiatau 

kejadian, sehingga metode ini dilakukan dengan 

mengadakan penambahan data dasar.
4
 

Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu melakukan 

pengamatan terhadaprumusan masalah yang diteliti secara 

sistematis, berdasarkan fakta  dan terbukti 

kebenarannyamengenaipemanfaatan media sosial dalam 

perkembangan pemasaran CV. Aqualux Duspha Abadi 

Kudus. 

 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di perusahaan CV. 

Aqualux Duspha Abadi Kudus, yang terletak di Jl. Raya 

Ngembal Kulon No. 36 Kudus Jawa Tengah, Kudus, 
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Krasak, Ngembal Kulon, Kec. Jati, Kabupaten Kudus, Jawa 

Tengah 59341.  

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pimpinan pemasaran 

Internasional, pimpinan distribusi serta karyawan bagian 

teknisi yang bekerja di CV. Aqualux Duspha Abadi Kudus. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang 

menjadi pertimbangan dalam penentuan metode 

pengumpulan data.
5
 

1. Data Primer  

Pengumpulan data primer harus sesuai dengan 

tujuan penelitan, sumber data yang diperoleh harus 

relevan
6
 

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa 

hasil wawancara dengan para karyawan yang 

ditentukan meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan 

pemasaran produk melalui media sosial dan website di 

CV. Aqualux Duspha Abadi Kudus. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dapat diperoleh dari tepat 

penelitian, seperti perusahaan.Jenis data ini dapat 

diperoleh melalui monografi yang diterbitkan oleh 

lembaga yang bersangkutan, berupa laporan mingguan 

hingga tahunan dan data yang dimiliki perusahaan dari 

media surat kabar.
7
 

Data yang diperoleh penelitianiniberupa hasil 

penjualan produksi, daftar namaproduk dan profil CV. 

Aqualux Duspha Abadi Kudus. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kualitatif berupa data 

deskriptif.
8
 Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu mengumpulkan data sebagai pendukung dalam 

melakukan suatu penelitian. Hal ini dilakukan supaya 

mempermudah dalam proses penelitian.
9
 

Pengumpulan data ini, penulis terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data yang valid, metode yang 

digunakan olehpenelitiyaitu: 

1. Metode Observasi 

Pengamatanyang dilakukan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti, tanpa perantara apapun 

untuk melihat situasi dan kondisi yang sebenarnya 

terjadi.
10

 

Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip dari Amir 

Hamzah observasi merupakan kegiatan untuk 

menjawab masalah penelitian dengan menggunakan 

panca indera, bisa dengan melihat dan mendengarkan 

supaya mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
11

 

Observasi secara langsung peneliti melakukan 

pengamatan terhadap fenomena yang terjadi untuk 

mendapatkan data yang validdariperusahaanserta 

melakukan pencarian data mengenai pemasaran produk 

dengan menggunakan media sosial dan website di CV. 

Aqualux Duspha Abadi Kudus. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang 

yaitu orang yang mengajukan pertanyaan dengan orang 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
12

 

Hasil wawancara selanjutnya ditulis oleh 

pewawancara sebagai data penelitian. Teknik 
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wawancara bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu 

melalui tatap muka dan  menggunakan telepon.
13

 

Metode wawancara peneliti gunakan untuk 

menggali data terkait pemasaran produk dengan 

menggunakan media sosial dan website di CV. 

Aqualux Duspha Abadi Kudus. Adapun informannya 

antara lain: 

a. Pimpinan Pemasaran Nasional, untuk 

mendapatkan informasi tentang pemasaran produk 

dengan menggunakan media sosial dan website di 

CV. Aqualux Duspha Abadi Kudus. 

b. Pimpinan Distribusi, untuk mendapatkan 

informasi tentang perkembangan pemasaran CV. 

Aqualux Duspha Abadi Kudus. 

c. Karyawan bagian teknisi untuk mendapatkan 

informasi mengenai hasil produksi CV. Aqualux 

Duspha Abadi Kudus,. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang diperoleh melalui dokumen tanpa harus 

mengenaisubjek penelitian.
14

Sifat umum data ini tanpa 

ada batasan, peneliti dapat menggunakan sumber data 

ini baik yang terjadi dimasa lampau dan masa kini.
15

 

Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan 

untuk menggali data berupa data media sosial, data 

profil perusahaan, foto-foto dokumenter, dan 

sebagainya. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Menurut Guba yang dikutip oleh Amir Hamzah 

melakukan keabsahan data dapat dilakukan dengan teknik 

credibility, transferability, dan confirmability.
16

 Untuk 

mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan 

pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 
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a. Perpanjangan Pengamatan  

Penelitimelakuakn peninjau kembali ke lapangan.
17

 

Penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan 

pengamatan, dengan kembali lagi ke lapangan untuk 

memastikan apakah data yang telah penulis peroleh 

sudah benar atau masih ada yang salah. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Melakukan pengamatan secara teliti dan 

berkelanjutan.Cara tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan data yang nyata berdasarkan urutan 

kejadiansecara sistematis.
18

 

Membaca berbagai referensi buku atupun hasil 

penelitian dan dokumentasi-dokumentasi yang 

berkaitan dengan pemasaran produk yang 

digunakanmelalui media sosial dan website. 

c. Triangulasi  

Pengecekan data dari semua sumber dengancara, 

dan berbagai waktu. Data yang diperoleh berdasarkan 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu.
19

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber.Triangulasi sumber digunakan untukmengecek 

data tentang keabsahannya, membandingkan hasil 

wawancara dan isi dokumen dengan memanfaatkan 

berbagai sumber informasi sebagai bahan 

pertimbangan.Dalam hal ini penulis membandingkan 

data hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan 

juga membandingkan hasil wawancara dengan 

wawancara lainnya. 
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G. Teknik Analisis Data 

Metode deskripsi analitik merupakan rancangan 

yang dikembangkan dari kategori-kategori dan hubungan 

yang disarankan atau yang muncul dari data.
20

 

Analisis data merupakan proses yang dilakukan 

secara terstruktur data yang didapatkanmulai berbagai 

sumber hasil penelitian, serta mengelompokkan data ke 

dalam tingkatan untuk memaparkan padaelemen, memilih 

mana yang diperlukan dan yang akan dianalisis, serta 

membuat kesimpulan supaya mudah dimengerti oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada 

tiga alur kegiatan, yaitu  redukasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.
21

 

1. Redukasi data 

Meredukasi data berarti merangkumhal-hal pokok, 

mengutamakan bagian yang dirasa paling dibutuhkan, 

memilih alur tema dan menghilangkan bagian yang 

tidak diperlukan.Dengan begitu data yang telah 

diredukasi akan memberikan deskripsi yang mudah 

dimengerti, serta memberikan kemudahan bagi peneliti 

dalam melakukan akumulasi data selanjutnya, dan 

mencari seandainya dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

Selesaimeredukasidata, tindakan yang 

dilakukan berikutnya yaitu menata data.Disajikan 

dalam susunanpenjelasanringkas, diagram, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Bagianterakhirpada analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal yang 

kemungkinan masih bersifat kondisional, dan bisa 

bergantiseandainya tidak terdapatfakta yang 

membantusetiaplangkah dokumentasibukti selanjutnya. 

Kesimpulan pada penelitian kualitatif 

memungkinanbisa menjawab segalapersoalan masalah 
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dari awal hingga akhir, namunkemungkinan juga tidak, 

sebab seperti yang sudah dijelaskan bahwa 

permasalahan dan rumusan masalah dalam 

penelitianinimasih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
22
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